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TIM PENELITI MENGKAJI
59 JENIS TUMBUHAN PAKAN DARI TOTAL 1.666 JENIS TUMBUHAN

YANG DIKONSUMSI ORANG UTAN

Lebih dari 50 persen tumbuhan digunakan secara
tradisional oleh manusia sebagai anti luka, anti infeksi

dan peradangan, serta suplemen.

Jenis tanaman Macaranga Conifera bisa digunakan untuk
obat demam dan batuk, antiperadangan, obat diare, dan
sariawan. Di Cina, telah dibudidayakan sebagai bahan
baku minuman kesehatan.

Macaranga kandungan antioksidannya tinggi, berpeluang
untuk membantu terapi penyakit degeneratif seperti kanker.
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Masyarakat Kunci
Pengelolaan Lahan
Basah Lestari

Pengelolaan lahan basah secara lestari di Kalimantan Timur perlu dikerja-
kan secara partisipatif dan kolaboratif. Hal ini ditegaskan oleh Sekretaris
Daerah Provinsi Kalimantan Timur Sri Wahyuni ketika membuka kegiatan
“Ekspose Pengelolaan Lahan Basah Berbasis Masyarakat di Kalimantan

Timur"”, pada Selasa, 11 Juli 2023 di Samarinda, Kalimantan Timur.

Ada empat wilayah pengelolaan yang dipaparkan dalam kesempatan ini.
Keempatnya adalah lahan gambut di Desa Muara Siran, mangrove di
Kecamatan Anggana, mangrove di Kampung Semanting, serta rawa dan

riparian di Mesangat-Suwi.

"Bisa dilihat dari empat wilayah tersebut, peran masyarakat menjadi

kunci keberhasilan pengelolaan lahan basah yang lestari,” ujar Ketua
Harian Dewan Daerah Perubahan lklim (DDPI) Kalimantan Timur Profe-

sor Daddy Ruhiyat dalam kesempatan yang sama. Kolaborasi masyarakat,

bersama mitra pembangunan, serta pemerintah daerah dan dunia usaha,
bisa ditemui dalam setiap lanskap pengelolaan lahan basah yang
ditampilkan dalam ekspose hari ini. “Ini adalah model-model pengelolaan
sumber daya alam yang kami dorong dan terbukti berkelanjutan di

Kalimantan Timur,” kata Profesor Daddy.

Payung dari program pengelolaan lahan basah ini adalah Kesepakatan
Pembangunan Hijau atau Green Growth Compact (GGC). GGC merupakan
aksi kolaboratif yang menggandeng berbagai pihak, baik pemerintah,
swasta, lembaga nonpemerintah, perguruan tinggi, masyarakat adat,
maupun masyarakat sipil, untuk mempercepat pencapaian tujuan

Kalimantan Timur (Kaltim) Hijau.




BERBASIS MAS!
D4 MALIMANTAN

© YKAN




05 | Yayasan Konservasi Alam Nusantara

i o
!
i e
s
&
S
CAREYTy

© Bambang Wahyudi

Pemonitoran RIL-C
Jadi Bekal untuk KPH
se-Kalimantan Timur

Dinas Kehutanan (Dishut) Provinsi Kalimantan Timur (Kaltim)
bekerja sama dengan Yayasan Konservasi Alam Nusantara
(YKAN) menggelar pelatihan pemanenan berdampak rendah
emisi (Reduced Impact Logging-Carbon/RIL-C) di Kabupaten
Berau. Pelatihan tersebut diisi dengan pengenalan teori yang
dilanjutkan praktik lapangan di PT Inhutani | UMH Meraang.
Adapun pesertanya sebanyak 29 orang yang mewakili Unit
Pelaksana Teknis Daerah Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH)
Produksi, Kesatuan Pengelolaan Hutan Lestari dan Taman
Hutan Rakyat (Tahura).

RIL-C atau praktik pemanenan kayu yang dilaksanakan melalui
perencanaan dan pengendalian yang teliti untuk meminimalkan
dampak lingkungan terhadap tegakan hutan dan tanah. RIL-C
merupakan strategi penting untuk mengurangi emisi dari sektor
kehutanan. Hasil penelitian YKAN mengestimasi dampak
penurunan emisi dari RIL-C pada 200 konsesi kehutanan di
wilayah Kaltim dan Kaltara yang masih aktif dengan basis data
dari jurnal Global Change Biology (2014).

Apabila diterapkan RIL-C—yang berdasarkan penelitian Grim-
son, et al. berpotensi mengurangi emisi sebesar 40%—maka
dapat dilakukan pengurangan emisi sekitar 13 juta TCO2-e per
tahun. Besaran angka ini tentu menyumbang signifikan terha-
dap target penurunan emisi FOLU sebesar 714 juta ton setara
karbondioksida pada 2030.
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Adanya hasil penelitian tersebut mendorong YKAN bersama The Nature Conservancy
mengembangkan praktik RIL-C di pemegang Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH)
dan dimonitori oleh KPH se-Kalimantan Timur. Pada tahun 2023, menjadi awal peningkatan
kapasitas untuk staf KPH dalam memonitori implementasi RIL-C yang berada di wilayah kerja
mereka. Pelatihan yang digelar di 12-22 Juni 2023 ini adalah seri ketiga dari rangkaian pelatihan
untuk 20 KPH dan 1 Tahura se-Kalimantan Timur.

Dari hasil pelatihan ini, diharapkan peserta mampu menguasai pengukuran emisi karbon dari
kegiatan pembuatan jalan (Haul), pengukuran emisi karbon dari kegiatan penyaradan
(skidding), pengukuran emisi karbon dari penebangan, dan pembuatan laporan hasil pemonito-
ran RIL-C. Nantinya sumbangsih pengukuran emisi dari staf KPH akan membantu pencapaian

data penurunan emisi sektor kehutanan di Kalimantan Timur.




